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ABSTRAK 
PT Angkasa Pura I Bandar udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang mencatat 

1.030.563 pergerakan penumpang mengalami peningkatan sebesar 42%, pergerakan pesawat udara 

mencapai 8.870, tumbuh sebesar 36%, dan untuk kargo, telah melayani 4.754.683 kg dengan 

pertumbuhan sebesar 56% sepanjang bulan Januari sampai bulan Juni 2023. Oleh karena itu, 

penting untuk dijamin keselamatan dan keamanannya, salah satunya dari Foreign Object Debris 

(FOD) sehingga apron harus steril, khususnya dari Foreign Object Debris (FOD). Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis efektivitas penanganan Foreign Object Debris (FOD) dan 

menjelaskan upaya dalam meminimalisir adanya Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron 

Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menemukan bahwa 

efektivitas penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh oleh petugas Apron Movement Control 

(AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang telah memenuhi 5 (lima) 

indikator yang memenuhi efektivitas kerja. Terkait upaya dalam meminimalisir adanya Foreign 

Object Debris (FOD), petugas Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang melakukan upaya pengendalian Foreign Object Debris (FOD) 

sesuai prosedur yang berlaku. 

Kata Kunci: Apron Movement Control (AMC), Efektivitas, Foreign Object Debris (FOD), 

Penanganan. 

 

Abstract 
PT Angkasa Pura I General Ahmad Yani Semarang International Airport recorded 1,030,563 

passenger movements experiencing an increase of 42%, aircraft movements reached 8,870, 

growing by 36%, and for cargo, it has served 4,754,683 kg with a growth of 56% throughout 

January to June 2023. Therefore, it is important to guarantee safety and security, one of which is 

from Foreign Object Debris (FOD) so that the apron must be sterile, especially from Foreign 

Object Debris (FOD). The purpose of this research is to analyse the effectiveness of Foreign 

Object Debris (FOD) handling and explain the efforts in minimizing the presence of Foreign 

Object Debris (FOD) by the Apron Movement Control (AMC) officer of General Ahmad Yani 

Semarang International Airport. This research uses qualitative research methods with data 

collection techniques using interviews, observation, and documentation. The results found that the 

effectiveness of handling Foreign Object Debris (FOD) by the Apron Movement Control (AMC) 

officer of General Ahmad Yani Semarang International Airport has fulfilled 5 (five) indicators that 

meet work effectiveness. Regarding efforts to minimize the presence of Foreign Object Debris 

(FOD), the officer of Apron Movement Control (AMC) of General Ahmad Yani Semarang 

International Airport has made efforts to control Foreign Object Debris (FOD) according to 

applicable procedures. 
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Keywords: Apron Movement Control (AMC), Effectiveness, Foreign Object Debris (FOD), 

Handling. 

 

PENDAHULUAN 

Industri penerbangan di seluruh dunia termasuk di Indonesia sedang mengalami 

perkembangan pesat dengan peningkatan jumlah pesawat yang beroperasi di Indonesia. 

Bandar udara berfungsi sebagai tempat untuk keberangkatan, kedatangan, atau tempat 

transit pesawat udara serta berbagai menyediakan berbagai pelayanan pesawat udara 

seperti menaikkan atau menurunkan penumpang dan barang, pengisian bahan bakar, dan 

pemeliharaan pesawat, harus dikelola secara profesional karena mempunyai tingkat resiko 

yang sangat tinggi terhadap keselamatan dan keamanan penerbangan. 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani merupakan salah satu bandara 

internasional yang dimiliki Indonesia yang dioperasikan oleh PT Angkasa Pura I 

(Persero). Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani berada di wilayah kota 

Semarang, berjarak 5 km dari pusat Kota Semarang yang dilengkapi dengan fasilitas 

terminal penumpang, terminal kargo dan pos, apron, landasan pacu (Runway), dan 

taxiway.  

PT Angkasa Pura I Bandar udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

mencatat 1.030.563 pergerakan penumpang mengalami peningkatan sebesar 42%, 

pergerakan pesawat udara mencapai 8.870, tumbuh sebesar 36%, dan untuk kargo, telah 

melayani 4.754.683 kg dengan pertumbuhan sebesar 56% sepanjang bulan Januari sampai 

bulan Juni 2023. Menjaga kebersihan dan kestabilan permukaan sisi udara dari benda 

asing seperti Foreign Object Debris (FOD) merupakan salah satu tugas dan tanggung 

jawab petugas Apron Movement Control (AMC). Pada umumnya, Foreign Object Debris 

(FOD) sering ditemukan di wilayah sisi udara bandar udara dan berpotensi menyebabkan 

bahaya terhadap pesawat saat take off dan landing. Oleh karena itu, penting untuk dijamin 

keselamatan dan keamanannya, salah satunya dari Foreign Object Debris (FOD) sehingga 

wilayah sisi udara harus steril, khususnya dari Foreign Object Debris (FOD). 
 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif. Hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan interpretasi daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron 

Movement Control (AMC) PT Angkasa Pura I Bandra Udara Internasonal Jenderal 

Ahmad Yani Semarang  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti melalui pengumpulan 

data dari pengamatan langsung serta wawancara dan dokumentasi oleh peneliti terkait 

efektivitas penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron Movement 

Control (AMC) PT Angkasa Pura I Bandar udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang yang mengacu pada indikator yang menjadi tolak ukur dalam menentukan 
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efektivitas didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pencapaian tujuan penangan Foreign Object Debris (FOD) 

Dalam instruksi kerja pengawasan kebersihan apron dan penanganan Foreign Object 

Debris (FOD) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang, petugas 

Apron Movement Control (AMC) memiliki tugas dan tanggung jawab dalam penanganan 

Foreign Object Debris (FOD). Berdasarkan pegamatan langsung dan hasil wawancaa oleh 

peneliti, Petugas Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang telah melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya dalam 

menangani Foreign Object Debris (FOD) dan tidak ada dampak yang terjadi serta tidak 

ada laporan terkait keselamatan penerbangan. Sehingga pencapaian tujuan dalam 

penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron Movement Control (AMC) 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang telah efektif. 

2. Kualitas kerja petugas Apron Movement Control (AMC) 

Kualitas kerja petugas Apron Movement Control (AMC) dapat dilihat dari kinerja 

petugas Apron Movement Control (AMC) yang bertugas dilapangan dalam melaksanakan 

tangggung jawab dan tugasnya berdasarkan instruksi kerja untuk menjamin terciptanya 

keselamatan, keamanan, dan kebersihan wilayah airside. Berdasarkan pengamatan 

langsung dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, petugas Apron Movement 

Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam menjaga kebersihan apron atau wilayah 

airside dengan melakukan pengawasan serta monitoring terhadap pergerakan pesawat, 

orang, barang, dan kendaraan yang ada di wilayah airside melalui CCTV maupun secara 

langsung. Foreign Object Debris (FOD) yang ditemukan oleh petugas Apron Movement 

Control (AMC) dapat ditangani dengan cepat dan tidak berpotensi yang menyebabkan 

terganggunya keselamatan penerbangan. Sehingga kualitas kerja petugas Apron 

Movement Control (AMC) dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas 

Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang telah efektif. 

3. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja oleh oleh petugas Apron Movement Control (AMC) dapat dilihat 

dari jumlah pekerjaan dan jumlah personil yang tersedia dalam suatu unit kerja yang 

terdapat pada jadwal kerja unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara 

Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan 

dan tugas dalam pengawasan kebersihan Apron dan Penanganan Foreign Object Debris 

(FOD) di wilayah airside. Personil Apron Movement Control (AMC) yang bertugas sudah 

cukup dan telah efektif dalam beroperasi di wilayah airside di Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

4. Ketepatan waktu dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) 

Ketepatan waktu dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas 

Apron Movement Control (AMC) merupakan hal yang harus diperhatikan, mengingat 

Foreign Object Debris (FOD) berpotensi dapat menyebabkan terganggunya keselamatan 

penerbangan. Dalam hal ini petugas Apron Movement Control (AMC) wajib 

memperhatikan ketepatan waktu salah satunya dalam penanganan Foreign Object Debris 

(FOD) yang merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab petugas Apron Movement 

Control (AMC) dalam menjaga kebersihan di wilayah airside. Berdasarkan pengamatan 
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langsung dan hasil wawancara oleh peneliti, Ketepatan waktu dalam penanganan Foreign 

Object Debris (FOD) dapat diantisipasi dengan tindakan yang cepat dari petugas Apron 

Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

sehingga ketepatan waktu dalam penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas 

Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang telah efektif dalam menjamin terciptanya keselamatan dan keamanan 

penerbangan dengan melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya dalam pengawasan 

kebersihan apron dan penanganan Foreign Object Debris (FOD) di wilayah airside. 

5. Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan tingkat kepuasan yang dirasakan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Petugas Apron Movement Control (AMC) melaksanakan tanggung jawab 

dan tugasnya sesuai instruksi kerja dan Standard Operating Prosedure (SOP) yang berlaku. 

Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil wawancara oleh peneliti, Petugas Apron 

Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

merasa puas telah melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya sesuai dengan Standard 

Operating Prosedure (SOP) Standard Operating Prosedure (SOP) yang berlaku serta telah 

efektif dalam melaksanakan pengawasan kebersihan di wilayah airside dan penanganan 

Foreign Object Debris (FOD). 

Upaya dalam meminimalisir adanya Foreign Object Debris (FOD) oleh Petugas 

Apron Movement Control (AMC) PT Angkasa Pura I Bandra Udara Internasonal Jenderal 

Ahmad Yani Semarang  

Dalam meminimalisir adanya Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron 

Movement Control (AMC) PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang, petugas Apron Movement Control (AMC) melakukan upaya 

pengendalian Foreign Object Debris (FOD) untuk meminimalisir adanya Foreign Object 

Debris (FOD). Upaya pengendalian Foreign Object Debris (FOD) yang dilakukan oleh 

petugas Apron Movement Control (AMC) adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan pengawasan di wilayah airside 

Petugas Apron Movement Control (AMC) melakukan pengawasan dalam upaya 

pengendalian Foreign Object Debris (FOD). Proses pengawasan yang dilakukan oleh 

petugas Apron Movement Control (AMC) yaitu pengawasan di apron atau di wilayah 

airside. Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil wawancara oleh peneliti, petugas 

Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang melakukan pengawasan terhadap pergerakan pesawat, orang, barang, serta 

kendaraan yang berada di wilayah airside menggunakan CCTV maupun pengawasan 

secara langsung. 

2. Melakukan inspeksi rutin 

Petugas Apron Movement Control (AMC) melakukan inspeksi rutin sesuai dengan 

instruksi kerja pengawasan kebersihan apron dan penanganan Foreign Object Debris 

(FOD) di wilayah airside Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil wawancara oleh peneliti, petugas Petugas 

Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani 

Semarang melakukan inspeksi area airside minimal dua kali sehari yaitu setiap akan 

melaksanakan shift pagi dan shif siang untuk menjaga kebersihan wilayah airside agar 

tetap steril dari adanya Foreign Object Debris (FOD). 
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3. Pengecekan sumber Foreign Object Debris (FOD) berdasarkan jenis Foreign Object 

Debris (FOD) 

Petugas Apron Movement Control (AMC) melakukan Pengecekan sumber Foreign 

Object Debris (FOD) yang terdapat dalam instruksi kerja pengawasan kebersihan apron 

dan Penanganan Foreign Object Debris (FOD) untuk menjamin terciptanya keselamatan, 

keamanan, dan kebersihan wilayah airside dalam upaya meminimalisir adanya Foreign 

Object Debris (FOD). Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara oleh 

peneliti, Petugas Apron Movement Control (AMC) melakukan pengecekan langsung ke 

lokasi saat adanya temuan Foreign Object Debris (FOD) berupa tumpahan oil spillage di 

wilayah apron. 

4. Pelaporan terkait temuan Foreign Object Debris (FOD) 

Pelaporan terkait temuan Foreign Object Debris (FOD) sesuai dengan instruksi kerja 

pengawasan kebersihan apron dan Penanganan Foreign Object Debris (FOD) serta 

prosedur mutu di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 

Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil wawancara oleh peneliti, sistem pelaporan 

Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron Movement Control (AMC), petugas 

Apron Movement Control (AMC) merekap data Foreign Object Debris (FOD) yang 

ditemukan dan di laporkan via WAG. 

 

KESIMPULAN 

Foreign Object Debris (FOD) merupakan objek asing, puing atau serpihan material 

berbahaya di wilayah airside yang berpotensi dapat menimbulkan bahaya terhadap 

keselamatan dan operasional penerbangan. Efektivitas penanganan Foreign Object Debris 

(FOD) merupakan hal yang harus dipenuhi oleh petugas Apron Movement Control (AMC) 

untuk menjamin terciptanya keselamatan dan keamanan penerbangan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab terhadap kebersihan di wilayah airside. Upaya dalam 

meminimalisir adanya Foreign Object Debris (FOD) juga merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh petugas Apron Movement Control (AMC) untuk memastikan bahwa 

kondisi wilayah airside steril dari Foreign Object Debris (FOD). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpukan sebagai berikut: 

1. Efektivitas penanganan Foreign Object Debris (FOD) oleh petugas Apron Movement 

Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang telah 

memenuhi 5 (lima) indikator yang menjadi tolak ukur dalam efektivitas kerja 

sehingga penanganan Foreign Object Debris (FOD) yang dilakukan oleh petugas 

Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad 

Yani Semarang telah efektif. 

2. Petugas Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang melakukan upaya dalam meminimalisir Foreign Object Debris 

(FOD) yaitu dengan melakukan upaya pengendalian Foreign Object Debris (FOD) di 

wilayah airside secara rutin sesuai dengan prosedur unit Apron Movement Control 

(AMC) di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. 
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